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Abstrak : Karakteristik aliran, kecepatan aliran, dan variable konstruksi bangunan intake sangat 
mempengaruhi pemenuhan akan kebutuhan air baku. Pada umumnya debit air yang masuk kedalam 
konstruksi bangunan intake masih berada di bawah standar perencanaan kapasitas konstruksi intake 
dikarenakan beberapa variable pada konstruksi seperti penempatan pipa pengambilan, letak konstruksi, 
posisi, hingga jenis bangunan konstruksi. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui distribusi kecepatan 
aliran tanpa bangunan free Intake serta dengan bangunan Free Intake. Serta, untuk melihat pengaruh 
perbedaan elevasi intake terhadap debit. Pengukuran difokuskan pada distribusi kecepatan menggunakan 
metode Point Itegrated Sampling(PIS) yaitu pengukuran pada titik-titik yang telah ditentukan arah vertical 
maupun horizontal. Penelitian ini menggunakan Electro Magnetic Current Meter VM 2201 sebagai alat 
ukur kecepatan aliran. Kecepatan diukur pada titik tertentu yaitu 6 titik arah horizontal dan 5 titik arah 
vertical sehingga total pengukuran tiap tampang 30 titik yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecepatan maksimum berada pada 16cm dari dasar saluran dan pada saat mendekati dasar saluran 
kecepatan aliran mendekati nol. Hubungan antara penempatan pipa inlet dan kecepatan berbanding lurus 
sedangkan hubungan antara penempatan pipa Inlet dan debit berbanding terbalik.  
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Abstract: Characteristics of flow and flow velocity, construction variables intake greatly affect the 
fulfillment of the raw water needs. In general, the flow of water entering into the construction of the intake 
building is still below the standard intake construction capacity planning due to several variables in 
construction such as the placement of the picking pipeline, the location of construction, position, to the type 
of building construction. This research is intended to determine the flow rate distribution without building 
free Intake and with the building of Free Intake relation .. Also, to see the effect of difference of intake 
elevation to debit. Measurement is focused on speed distribution using Point Itegrated Sampling (PIS) 
method that is measurement at vertical or horizontal vertical specified points. This study uses Electro 
Magnetic Current Meter as a flow velocity measuring instrument. Speed is measured at a certain point ie 6 
horizontal direction points and 5 vertical direction points so that the total measurements per 30 different 
points look. The results showed that the maximum velocity was at 16cm from the bottom of the channel and 
as it approached the base of the channel the flow velocity was close to zero. The relationship between the 
placement of the inlet pipe and the velocity is directly proportional whereas the relationship between 
placement of Inle pipe and debi is inversely proportional 
Keywords: Free Intake, discharge,  velocity, speed distribution. 
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Aliran saluran terbuka dapat terjadi dalam bentuk 
yang bervariasi cukup besar, mulai dari aliran di atas 
permukaan tanah yang terjadi pada waktu hujan, sampai 
aliran dengan kedalaman air konstan dalam saluran 
prismatis. Masalah aliran saluran terbuka banyak 
dijumpai dalam aliran sungai, aliran saluran irigasi dan  
talang, aliran saluran pembuangan dan saluran lain yang 
bentuk dan kondisi geometriknya bermacam-macam, 
termasuk model saluran lain yang bentuk dan kondisi 
geometriknya bermacam-macam, termasuk model 
saluran yang dibuat di laboratorium untuk keperluan 
penelitian. Sifat-sifat hidrolik saluran semacam ini dapat 
diatur menurut keinginan atau dirancang untuk 
memenuhi persyaratan tertentu. 
Salah satu variabel yang sangat mempengaruhi 
karakteristik aliran suatu saluran adalah bentuk dan 
kecepatan aliran pada saluran. Kecepatan dan profil 
aliran pada saluran dapat berbeda-beda tergantung 
pemilihan material serta bentuk saluran yang digunakan. 
Oleh karena itu penerapan teori hidrolika pada saluran 
dapat membuahkan hasil yang cukup sesuai dengan 
kondisi yang sesungguhnya, dan dengan demikian cukup 
teliti untuk keperluan rancangan praktis. 
Selain karakteristik aliran dan kecepatan aliran, 
variable konstruksi bangunan intake juga sangat 
mempengaruhi pemenuhan akan kebutuhan air baku. 
Pada umumnya debit air yang masuk kedalam konstruksi 
bangunan intake masih berada di bawah standar 
perencanaan kapasitas konstruksi intake dikarenakan 
beberapa variable pada konstruksi seperti penempatan 
pipa pengambilan, letak konstruksi, posisi, hingga jenis 
bangunan konstruksi. Memperhatikan masalah tersebut, 
maka sangat relevan melakukan penelitian pada saluran 
terbuka dengan tampang segiempat. Pengukuran 
difokuskan pada distribusi kecepatan menggunakan 
metode Point Integrated Sampling (PIS) yaitu 
pengukuran pada titik-titik yang telah ditentukan pada 
arah vertikal maupun tranversal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Hidrolika adalah suatu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang sifat-sifat dan hukum-hukum yang 
berlaku pada zat cair baik yang bergerak maupun yang 
diam. Aliran yang mengalir pada waktu yang sama, pasti 
akan terdapat persamaan kontinuitas didalamnya, yang 
dimana debit masuk itu setara dengan debit yang keluar. 
Hal ini memungkinkan dimana variasi kecepatan akan 
mengikuti memenuhi luasan permukaan basah dari suatu 
saluran. Singkat cerita jika kecepatan awal itu tinggi 




Qmasuk = Qkeluar ...................................................... (1) 
  V1.A1 = V2.A2.....................................................(2) 
Dimana : 
Qmasuk = debit aliran masuk 
Qkeluar = debit aliran keluar 
 
Pada pipa inlet bangunan intake dilakukan perhitungan 
debit tiap ketinggian pipa inlet yaitu untuk menunjukkan 







Gambar 1 model bangunan intake 
 







Q = debit (cm
3
/dtk)  
V = Volume air yang keluar pada inlet (cm
3
) 
 t  = waktu yang dibutuhkan (dtk) 
 
Selama penentuan kecepatan pada sejumlah titik 
pada penampang melintang saluran dapat dipakai untuk 
menentukan debit aliran maka pengukuran kecepatan 
memegang peranan penting pada pengukuran aliran. 
Pada pengukuran kecepatan pada bangunan intake 
dipakai alat ukur dimana kecepatan dapat diukur secara 
langsung adapun alat yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu electro magnetic current meter. Pada detector, 
terdapat garis merah pada ujung detektor yang paling 
rendah. Detektor ditempatkan dibagian tengah sumbu X-
Y. Output sumbu X  menjadi output positif jika air 
mengalir ke arah garis merah ini dan bila berlawanan, ia 
menjadi minus . Untuk mengkonversi data pembacaan 
didapatkan persamaan: 
 




x  = nilai keluaran sumbu - x (cm/det) 
y  = nilai keluaran sumbu - y (cm/det) 
v  = kecepatan aliran (cm/det) 
 
Hukum Bernoulli berbunyi pada saluran 
(horizontal), tekanan fluida paling besar adalah pada 
bagian yang kelajuan alirnya paling kecil, dan tekanan 
paling kecil adalah pada bagian yang kelajuan airnya 
paling besar. Selain itu, faktor kemiringan berpengaruh 
terhadap kecepatan dan tekanan pada saluran. 





 (5)  
𝑃 =  𝛾 . ℎ
……………………………….……(6)
 




Penelitian dilakukan di Laboratorium Hidraulika 
Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas Hasanuddin. 
Penelitian ini menggunakan model saluran terbuka (open 
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channel).  dan menggunakan alat electro magnetic 










Gambar 2 model saluran terbuka (open channel) 
 
Saluran pada gambar 2 berbentuk persegi panjang 
yang berdimensi : panjang 9 m, lebar : 0,08, sebagai 
model saluran, dengan gambaran bahwa saluran ini 
dilengkapi dengan bak penampungan air, bak pengaliran 
air, pengatur kemiringan serta pompa dengan katup 
pengatur debit (valve) yang digunakan untuk 
menentukan jumlah debit yang keluar dalam berbagai 
kondisi. Selain itu, juga terdapat bak penenang yang 
berukuran dengan Panjang =  50 cm , Lebar = 110 cm, 
Tinggi = 250cm yang berfungsi mengatur debit air 
sebelum masuk ke saluran utama 
 
 
Langkah – langkah yang dilakukan dalam studi ini 
adalah : 
 
1. Pemeriksaan kecepatan aliran pada bagian hulu, 
tengah dan hilir saluran, kecepatan pada saluran pada 
hulu, tengah dan hilir harus sama dengan asumsi 
tidak ada pengaruh hambatan pada aliran. 
2. Pasang model bangunan intake (inlet) dalam keadaan 
tertutup dengan ketinggian awal 0.25H. 
3. Atur kemiringan saluran dengan kemiringn 0.17%. 
4. Alirkan air pada saluran, dan atur ketinggian muka 
air setinggi 0,2 m dari dasar saluran. 
5. Tunggu selama 5 menit hingga aliran pada saluran 
konstan, kemudian ukur debit air masuk dan keluar 
pada saluran 
6. Buka penutup model pipa inlet dan biarkan air 
mengalir keluar dari badan saluran melalui pipa inlet 
bangunan intake. 
7. Ukur debit yang melalui pipa inlet bangunan intake 
sebanyak 5x untuk menentukan debit rata-rata yang 
keluar dari pipa inlet dengan menggunakan gelas 
ukur. 
8. Ukur kecepatan aliran menggunakan Electro 
Magnetic Current Meter VM2201 pada lokasi yang 
akan ditempatkan bangunan intake. Dengan 
pengambilan titik data 2 cm, 6 cm, 10 cm, 16 cm, 
dan 20 cm, dengan pengambilan data tiap 
ketinggiannya sebanyak 6 titik. 
9. Lakukan langkah yang sama pada variasi 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Distribusi kecepatan aliran pada saluran free 
intake (h1=5cm) 
 
Distribusi kecepatan aliran pada saluran free intake 
dengan tinggi pipa intake 5 cm menggunakan sampel 
sebanyak 30 buah dengan debit 1 l/dt dimana pemilihan 
debit ini mempertimbangkan keadaan aliran dan kualitas 
data. Adapun hasil pengukuran distribusi kecepatan 
aliran bangunan free intake dengan tinggi pipa 5cm 
dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Distribusi kecepatan 
aliran  bangunan free intake (H1=5cm) 
 
Adapun salah satu grafik hasil pengukuran dapat 
dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 4.1 Distribusi kecepatan aliran bangunan 
free intake H1=5cm ( titik pengukuran a) 
 
Pengukuran Distribusi kecepatan saluran  free 
intake dengan tinggi pipa intake 5 cm , umumnya pola 
aliran pada titik pengamatan H=2cm memiliki kecepatan 
paling minimum dengan kecepatan rata-rata 29,294 
cm/det,  hal ini disebabkan karena adanya gesekan antara 
aliran dan dasar  saluran, sedangkan kecepatan 
maksimum berada pada tinggi bacaan (H=10cm) yakni 
30,829 cm/det, ,kecepatan maksimum didapatkan pada 
bentang tengah saluran karena tidak memiliki hambatan, 
kemudian kecepatan kembali menurun pada titik 
pembacaan (H=20cm) yakni 30,321 cm/det, hal ini 
disebabkan karena pada permukaan kecepatan aliran 
mengalami gesekan dengan udara, dengan demikian 










4.2  Perbandingan distribusi kecepatan pada bangunan 




Gambar 4.2 Perbandingan distribusi kecepatan 
aliran tiap section bangunan free intake dengan tanpa 
bangunan free intake ( titik pengukuran e) 
 
Perbandingan distribusi kecepatan pada 
bangunan free intake dengan tanpa bangunan free intake 
umumnya pola aliran berbentuk parabola, adapun 
kecepatan minimum didominasi pada ketinggian H=2cm, 
selain itu kecepatan maksimum rata-rata berada pada 
titik pengukuran H=18cm, namun kecepatan kembali 
menurun pada pengurukuran H=20cm. Adapun  aliran 
tidak seragam atau berubah (non uniform flow atau 
varied flow ) seperti Gambar 4.2 unit pengukuran h3e, 
distribusi kecepatan memang tergantung pada banyak 
faktor seperti bentuk saluran, kekasaran dinding dan juga 
debit aliran yang dapat mempengaruhi pembacaan 
kecepatan yang tiba-tiba berubah.  
 
Gambar di atas juga menunjukkan bahwa ketika 
intake berada pada posisi h1=5cm kecepatan rata-rata 
berada pada kecepatan yang paling rendah sedangkan 
ketika intake diletakkan pada ketinggian h2=10cm 
berada pada bentang tengah sedangkan posisi  saluran 
intake h3=15 cm terdapat pada kecepatan paling 
maksimum sedangkan tanpa saluran intake terdapat pada 
antara bangunan intake H1=5cm dan H2=10cm, 
peristiwa ini terjadi disebabkan adanya hubungan antara 
kecepatan aliran yang terjadi pada masing – masing 
intake dengan debit yang keluar pada saluran intake 
tersebut. Untuk lebih jelasnya akan dibahas pada 
pembahasan selanjutnya yaitu pengaruh elevasi intake 










4.3  Distribusi Kecepatan pada Tampang Lintang Saluran 
 
Pada pengukuran kecepatan aliran didapatkan 
data kecepatan aliran yang kemudian diplot menjadi 
kontur distribusi kecepatan yang dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini. Adapun kontur kecepatan pada 
Tampang Lintang Saluran  tanpa bangunan free intake 
dengan menggunakan bangunan free inrake dapat dilihat 
pada gambar berikut 
 
 
Gambar 4.3 Kontur Distribusi Kecepatan pada 
tampang lintang saluran  bangunan free intake pada 
penempatan pipa inlet 5 cm dari dasar saluran 
 
  Dari gambar 4.31 sampai dengan gambar 4.34, 
terlihat bahwa kecepatan minimum terjadi di dekat 
dinding batas ( dasar dan samping) dan bertambah besar 
dengan jarak menuju ke permukaan. Garis kontur 
kecepatan maksimum terjadi disekitar tengah saluran dan 
sedikit di bawah permukaan. Hal ini terjadi karena 
adanya gesekan antara zat cair dan dinding saluran dan 




4.4 Pengaruh Elevasi Intake terhadap Debit 
 









0,25h 30,218 0,05557 
0,5h 32,379 0,04306 
0,75h 34,584 0,03025 
 
Dari hasil pengamatan terlihat bahwa debit air 
terbesar yang melalui intake berada pada posisi 0,25h. 
Hal ini diakibatkan karena besarnya tekanan yang terjadi 
pada daerah penempatan model pipa dan laju kecepatan 
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aliran air yang kecil sehingga terjadi tekanan yang lebih 
besar pada dinding-dinding saluran. 
Setelah model pipa intake diletakkan pada posisi 
0,5h, kecepatan meningkat dari 30,218 cm/s menjadi 
32,379 cm/s, namun debit air yang melalui pipa intake 
berkurang dari 0.55739 cm
3
/s menjadi 0.04306 cm
3
/s. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.3 
 
 
Gambar 4.3 Grafik Hubungan antara h dengan Q 
Pada grafik tersebut dapat terlihat adanya 
penurunan debit air yang melalui model saluran intake 
seiring dengan berkurangnya kedalaman penempatan 
model saluran intake. Pada saluran kedalaman 0.25 m 
diatas permukaan saluran, debit air yang melalui model 
pipa berada pada debit maksimum yaitu 0.056 cm
3
/s. 
Pada variasi kedalaman 0.5 m diatas permukaan saluran 
debit air yang melalui model pipa berkurang menjadi 
0.043 cm
3
/s. Dan pada variasi kedalaman 0.75 m diatas 
permukaan  saluran, debit yang melalui model pipa 




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian dapat ditarik beberapa 
kesimpulan: 
 
1. Nilai  kecepatan minimum beradapa pada dasar 
saluran karena terjadi gesekan antara aliran dan 
danasar aliran, selanjutnya aliran semakin ke atas 
diperoleh kondisi maksimal karena tidak adanya 
hambatan yang dialami aliran yakni pada titik 
pengamatan 10 cm dan 16 cm, kemudian 
kecepatan kembali turun di titik pembacaan 20 
cm karena aliran yang bergesekan dengan udara. 
Sebaliknya, semakin mendekati dasar saluran 
nilai kecepatan aliran semakin kecil . 
2. Pada saat intake diletakkan pada ketianggian 5cm, 
nilai kecepatan alirannya dibawah pembacaan 
kecepatan tanpa free intake, tetapi pada saat 
ketinggian intake berada posisi 10cm dan 15cm, 
nilai pembacaan kecepatan aliran diatas 
pembacaan kecepatan tanpa free intake. Hal ini 
menunjukkan bahwa kecepatan aliran berbanding 
lurus terhadap penempatan pipa Inlet yaitu 
semakin tinggi penempatan pipa Inlet maka 
semakin cepat kecepatan aliran 
3. Penempatan pipa inlet berbanding terbalik dengan 
debit yang keluar melalui pipa Inlet. Hal ini 
dikarenakan besarnya tekanan yang terjadi pada 
daerah penempatan model pipa yaiu pada 0,25h 
nilai debitnya 0,05557 cm
3
/s, 0,5h nilai debitnya 
0,04306 cm
3
/s, dan 0,75h nilai debinya 0,03025 
cm
3
/s, selain itu laju kecepatan aliran air yang 
kecil sehingga terjadi tekanan yang lebih besar 
pada dinding-dinding saluran. 
5.2 Saran 
 
1. Perlu dilakukan pemeliharaan yang berkala 
terhadap peralatan di Laboratorium agar tingkat 
ketelitian pengambilan data lebih akurat. 
2. Untuk penelitian lapangan sejenis (di laboratorium) 
atau yang lebih kompleks, perlu dilakukan 
pengukuran terhadap titik-titik yang lebih banyak 
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